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ABSTRAK

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia diharapkan selalu
melakukan perkembangan dengan cara melakukan pembangunan
disegala bidang untuk mencapai suatu negara yang sejahtera. Maka
dari itu cadangan devisa diperlukan sebagai sumber dana untuk
pembangunan tersebut. Namun karena sumber pembiayaan
pembangunan nasional tidaklah sedikit, adapun selain cadangan
devisa, yang menjadi sumber dari pembiayaan dan pendanaan
pembangunan nasional suatu negara adalah hutang luar negeri yang
negara tersebut pinjam dari negara lain. Defisit adalah keadaan
dimana berkurangnya kas dalam keuangan suatu negara (cadangan
devisa) akibat pembayaran pembiayaan pembangunan nasional.
Namun ketidakmampuan negara kita dalam menyeimbangkan antara
pengeluaran dengan pemasukan juga nantinya akan menjadi masalah
baru yang timbul ketika negara kita ingin melunasi hutang tersebut.
Ketika nilai tukar mata uang Kkita terhadap Dolar menurun atau
melemah, maka secara. langsung hutang negara kita mengalami
kenaikan nominal-yang sangat besar untuk membayar dan melunasi
hutang tersebut. Kemudian _Indonesia akan mengambil langkah
dengan berhutang . kembali® .guna | menutupi hutang-hutang yang
sebelumnya. Tentu ini.menjadi dampak yang sangat negatif bagi
negara kita, karna hanya“akam menambah beban dan hutang baru
dikemudian harinya.

Rumusan Masalah dari penelitian ini yakni bagaimana
pengaruh ekspor (X1), Impror (X2), pembayaran utang luar
negeri (X3) terhadap cadangan devisa Indonesia dan bagaimana
pengaruh perdagangan internasional terhadap Cadangan Devisa
menurut perspektif Ekonomi Islam. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh ekspor (X1), Impror (X2), pembayaran
utang luar negeri (X3) dan perdagangan internasional terhadap
Cadangan Devisa menurut perspektif Ekonomi Islam.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat asosiatif
(hubungan), yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas yaitu Ekpor, Impor,
dan pembayaran utang luar negeri terhadap variabel terikat yaitu
cadangan devisa. Dengan penelitian ini dapat dibangun teori yang
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol data.

Hasil pengujian menunjukkan tidak adanya pengaruh ekspor
(Xy) terhadap cadangan devisa (Y). Disimpulkan bahwa menurunnya
atau meningkatnya ekspor tidak akan mempengaruhi cadangan devisa
Indonesia tahun 2010-2020. Impor (X2) tidak berpengaruh terhadap
cadangan devisa (Y). Disimpulkan bahwa menurunnya atau
meningkatnya impor tidak akan mempengaruhi cadangan devisa
Indonesia tahun 2010-2020. Adanya pengaruh pembayaran utang luar
negeri (X3) terhadap cadangan devisa (Y). Disimpulkan bahwa
menurunnya atau meningkatnya pembayaran utang luar negeri akan
mempengaruhi cadangan devisa Indonesia tahun 2010-2020. Hasil uji
simultan menunjukkan nilai sebesar 0,150 lebih besar dari signifikansi
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi menjelaskan tidak
berpengaruh antara’ variabel bebas vyaitu ekspor, impor dan
pembayaran utang.luar negeri terhadap variabel terikat yaitu cadangan
devisa di [Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa variable.ekspor (Xy),
impor (X,) dan pembayaran utang (luar negeri (Xs)secara bersama-
sama tidak berpengaruh.signifikan terhadap variabel.cadangan devisa
di Indonesia tahun 207022020 ¢(¥).~ Pengaruh perdagangan
internasioan terhadap cadangan devisa menurut perspektif ekonomi
Islam yaitu aktivitas perdagangan merupakan hal yang mubah. Hanya
saja, karena perdagangan internasional melibatkan negara dan juga
warga negara asing, maka negara Islam, dalam hal ini khalifah,
bertanggung jawab untuk mengontrol, mengendalikan dan
mengaturnya sesuai dengan ketentuan syariah. Membiarkannya
internasional tanpa adanya kontrol dan intervensi negara sama dengan
membatasi kewenangan negara untuk mengatur rakyatnya.

Kata Kunci: Ekspor, Impor, Pembayaran Utang Luar Negeri,
Cadangan Devisa
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Motto

Believe in good things, cause what you believe in now, is what you’ll
find in the future

“Percayalah akan hal-hal baik, karena apa yang kamu percaya
saat ini, adalah apa yang akan kamu jumpai dimasa depan”
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal guna memahami skripsi ini, maka
selaku penulis merasa perlu adanya penejelasan lebih mengenai arti
dan maksud terhadap beberapa kata dari kalimat yang menjadi
judul pada skripsi ini. Berdasarkan penegasan judul yang nantinya
yang dibahas, diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman atau
kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari beberapa kata serta
istilah yang digunakan. Adapun judul skripsi yang dimaksud
adalah “PENGARUH EKSPOR, IMPOR, DAN

PEMBAYARAN UTANG LUAR NEGERI TERHADAP

CADANGAN DEVISA NEGARA INDONESIA TAHUN 2010-

2020” untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi

ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa arti kata atau istilah,

antara lain:

1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalahrsuatu daya yang,ada atau,timbul dari sesuatu baik orang
maupun_benda yang ikut-membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseoran_g.1 Atau dapat -diartikan™juga, pengaruh
adalah daya yang dapat’menyebabkan serta membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain ke dalam bentuk sesuai dengan
suatu yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Singkatnya adalah
hubungan sebab akibat antara hal yang mempengaruhi dan
dipengaruhi dimana ada hubungan timbal balik di dalamnya

2. Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan atau
mengirimkan barang dari dalam wilayah pabean keluar wilayah
suatu negara yang dituju. Atau dapat dikatakan juga sebagai
kegiatan menjual barang maupun jasa dari dalam negeri ke
negara lain.? Pada umumnya barang-barang yang di jual atau di
ekspor adalah barang yang harganya lebih murah dari pada

!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 104.
’Mey Risa, Ekspor dan Impor (Yogyakarta : Pliban Pres), 2.
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barang-barang yang ada pada negara yang menerima ekspor
barang, sama halnya ketika kita mengimpor barang. Kegiatan
ekspor yang dilakukan oleh pengusaha atau perorangan dapat
membawa keuntungan bagi negara, semakin banyak ekspor
yang dilakukan maka semakin banyak devisa yang didapat oleh
suatu negara.’

. Impor adalah kegiatan memasukkan barang dari luar daerah

Indonesia atau dikenal juga dengan sebutan daerah pabean ke
dalam daerah Indonesia atau dalam daerah pabean. Atau secara
singkatnya juga dapat diartikan impor adalah proses pembelian
barang atau jasa asing dari suatu negara ke negara lain.*
Contohnya, sebuah perusahaan melakukan kegiatan impor atau
mengimpor barang dari luar daerah pabean (China, Thailand,
Malaysia, Singapura, Amerika, dan lain sebagainya) ke
Indonesia.’.

. Hutang Luar Negeri adalah sebagian dari total hutang suatu

negara yang diperoleh dari para kreditor di luar negara tersebut.
Penerima. hutang--luar negeri dapat berupa pemerintah,
perusahaan atau perorangan. Bentuk hutang dapat berupa uang
yang diperoleh dari Bank swasta, pemerintah negara lain atau
lembaga keuangan internmasional ‘seperti IMF dan Bank Dunia.
Sedangkan-pembayaran-utang luar negeri_adalah suatu tindakan
dalam membayar utang®yang“fegara tersebut pinjam kepada
negara yang dihutangi dengan nominal yang telah disetujui dan
mampu untuk dibayarkan.

. Devisa adalah alat pembayaran lua rnegeri (Internasional).

Devisa dapat berupa wesel, cek, dan lainnya.® Sedangkan
cadangan devisa adalah asset (devisa) yang disimpan pada
cadangan oleh bank sentral dalam mata uang asing guna
keperluan pembiayaan pada setiap pembangunan dan juga

Swahyu Puji A, Ekspor dan Impor (Semarang : Penerbit Mutiara Aksara,

2019), 17.

*Ifat Fauziah, Buku Panduan Ekspor dan Impor (Jakarta: llmu Media,

2018), 3.

7.

® | Komang Oko Berata, Ekspor Impor (Jakarta : Raih Asa Sukses, 2014),

wahyu Puji A, Ekspor dan Impor...., 33.
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pembiayaan/pembayaran pada  kegiatan perdagangan
Internasional.

B. Latar Belakang Masalah

Perdagangan Internasional (meliputi kegiatan ekspor dan
impor) merupakan salah satu sektor yang dapat membantu
peningkatan perekonomian suatu negara.Terjadinya kegiatan
ekspor dan impor didasari oleh keadaan dimana suatu negara
memerlukan berbagai macam barang dan jasa yang minim atau
bahkan tidak dapat diproduksi di negaranya sendiri. Dalam
melakukan perdagangan Internasional, setiap negara memerlukan
devisa sebagai alat pembayaran luar negeri yang tentunya hal ini
akan mempengaruhi jumlah dari cadangan devisa itu sendiri.
Semakin tingginya nilai impor dan semakin rendahnya nilai
ekspor, maka cadangan devisa suatu negara akan berkurang. Selain
itu, kegunaan cadangan devisa pada suatu negara adalah untuk
membayar cicilan .serta_bunga dari_hutang atau pinjaman luar
negeri. Maka apabila-suatu negara melakukan pinjaman ke luar
negeri yang harus dibayarkan sesuai-dengan; persetujuan, hal itu
juga tentumdapat mempengaruhi jumlah cadanganrdevisa pada
negara tersebut.

Jumlah=eadangan devisa yang. banyak,.dapat menjadi suatu
jaminan tercapainya stabilitas ‘m@neter atau terhindarnya suatu
negara dari krisis moneter/keuangan. Dikatakan demikian karena
dengan tingginya cadangan devisa yang dimiliki oleh suatu negara
maka kegiatan pembayaran akan terlaksana dengan lancar dan
membuat stabilitas ekonomi terkendali dengan baik dan seimbang,
sedangkan kebalikannya jika cadangan devisa yang dimiliki suatu
negara rendah maka mengakibat kan negara tersebut tidak mampu
dalam melakukan pembayaran pada kegiatan perdagangan
internasional yang kemudian mengakibatkan nilai tukar pada
negara tersebut menurun sehingga menjadikan perekonomian
negara tersebut melemah, juga dalam perdagangan internasional.

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia diharapkan
selalu melakukan perkembangan dengan cara melakukan
pembangunan disegala bidang untuk mencapai suatu negara yang
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sejahtera. Maka dari itu cadangan devisa diperlukan sebagai
sumber dana untuk pembangunan tersebut. Namun karena sumber
pembiayaan pembangunan nasional tidaklah sedikit, adapun selain
cadangan devisa, yang menjadi sumber dari pembiayaan dan
pendanaan pembangunan nasional suatu negara adalah hutang luar
negeri yang negara tersebut pinjam dari negara lain. Ini khususnya
dibutuhkan dalam upaya menutup kesenjangan antara kebutuhan
valuta asing yang telah ditargetkan dengan jumlah devisa yang
diperoleh dari kegiatan ekspor dengan harapan dapat menutup
defisit pada transaksi berjalan serta dapat meringankan dan
menunda defisit tersebut.’

Defisit adalah keadaan dimana berkurangnya kas dalam
keuangan suatu negara (cadangan devisa) akibat pembayaran
pembiayaan pembangunan nasional. Namun ketidakmampuan
negara kita dalam menyeimbangkan antara pengeluaran dengan
pemasukan juga nantinya akan menjadi masalah baru yang timbul
ketika negara kita. ingin_melunasi hutang, tersebut. Ketika nilai
tukar mata uang Kita terhadap Dolar menurun atau melemah, maka
secara langsung hutang negara kita mengalami kenaikan nominal
yang sangat besar untuk membayar.dan melunasi hutang tersebut.
Kemudian. Indonesia akanmengambil langkah dengan berhutang
kembali guna=menutupi -hutang-hutang-yang..sebelumnya. Tentu
ini menjadidampak yang sangat fiegatif bagi negara kita, karna
hanya akan menambah beban dan hutang baru dikemudian harinya.

Pada penjelasan ini, berikut adalah tabel mengenai ekspor,
impor, serta pembayaran hutang luar negeri Indonesia dengan
beberapa Negara ASEAN. Pembayaran utang luar negeri tentu
sangat mempengaruhi jumlah cadangan devisa yang kita miliki,
cadangan devisa akan mengalami penurunan atau berkurang jika
suatu negara membayar hutang luar negeri. Tentu saja semua ini
berpengaruh juga dengan jumlah nominal hutang luar negeri yang
dibayarkan, misalnya semakin sedikit nominal yang dibayarkan
maka pengaruh yang diakibatkan oleh pembayaran hutang luar
negeri terhadap cadangan devisa kecil atau rendah, dan sebaliknya

"Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia, Profil
Pinjaman Luar Negeri Indonesia dan Permasalahannya (Jakarta, 2001), 11.
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apabila nominal hutang yang dibayarkan jumlahnya banayak maka
akan banyak juga mempengaruhi jumlah cadangan devisa yang
negara miliki. Di bawah ini adalah tabel yang berisi data ekspor
dari berbagai negara di dunia pada tahun 2020:

Tabel 1.1
Nilai Ekspor Indonesia Dibandingkan Beberapa
Negara di Dunia Tahun 2020

No Negara Ekspor
Perdagangan
(Juta US$)
1 Amerika Serikat 18.622
2 Arab Saudi 1.338
3 Australia 2.505
4 Bangladesh 1.684
5 Belanda 3.113
6 Belgia 1.220
7 Brazil 1.015
8 Tiongok/Cina 31.781
9 Denmark 163
10 Federasi Rusia 973
11 Filipina . 4w 5.900
12 Finlandia ' 60
13 Hongkong 2.034
14 India 10.394
15 Indonesia 0
16 Inggris 1.283
17 Italia 1.746
18 Jepang 13.664
19 Jerman 2.456
20 Kamboja 541
21 Kanada 789
22 Kazakhstan 19
23 Korea Selatan 6.507
24 Kuwait 149




25 Malaysia 8.098
26 Meksiko 936
27 Mesir 1.055
28 Myanmar 1.031
29 Nigeria 371
30 Norwegia 53
31 Pakistan 2.386
32 Perancis 916
33 Singapura 10.661
34 Sri Langka 266
35 Swedia 172
36 Thailand 5.110
37 Venezuela 14
38 Vietnam 4,941

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa pada tahun
2020 negara yang paling besar melakukan ekspor perdagangan
yaitu Tiongkok sebesar 31.781 Juta US$. Sedangkan negara yang
rendah'nilai ekspornya yaitu \Venezuela yakni sebesar 14 Juta US$.
Indonesia“sendiri=.dapat dikatakan pada tahun 2020 tidak
melakukan ekspor sehingga, nilai gkpsornya adalah nol atau nihil.
Sehingga dibandingkan negara-negara di dunia, Indonesia
merupakan negara paling rendah ekspornya pada tahun 2020,
bahkan berada di bawah Venezuela. Negara yang paling besar
melakukan ekspor kedua yaitu Amerika Serikat sebesar 18.622
Juta US$.

Adapun terkait kondisi impor negara Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara di dunia dapat dilihat pada
tabel di bawabh ini:



Tabel 1.2
Kondisi Impor Indonesia Dibandingkan Berbagai Negara di
Dunia Tahun 2020

No Negara Impor
Perdagangan
(Juta US$)
1 Amerika Serikat 8.580
2 Arab Saudi 2.613
3 Australia 4.646
4 Bangladesh 76
5 Belanda 804
6 Belgia 526
7 Brazil 2.560
8 Tiongok/Cina 39.634
9 Denmark 161
10 Federasi Rusia 957
11 Filipina 592
12 Finlandia 334
13 Hongkong 2. 747
14 India 3.764
15 Indonesia 47
16 Inggris,, g 956
17 Italia 1.556
18 Jepang 10.672
19 Jerman 3.023
20 Kamboja 47
21 Kanada 1.615
22 Kazakhstan 130
23 Korea Selatan 6.849
24 Kuwait 291
25 Malaysia 6.933
26 Meksiko 269
27 Mesir 128
28 Myanmar 187
29 Nigeria 830




30 Norwegia 177
31 Pakistan 194
32 Perancis 1.358
33 Singapura 12.341
34 Sri Langka 26
35 Swedia 435
36 Thailand 6.483
37 Venezuela 11
38 Vietnam 3.130

Sumber: Badan Pusat Statistik

Pada tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa data impor
berbagai negara di dunia pada tahun 2020 tidak sama dan terdapat
negara yang melakukan impor paling besar dan ada pula negara
yang nilai impor nya paling rendah. Negara yang impornya paling
besar yaitu Tiongkok/Cina sebesar 39.634 Juta US$. Sedangkan
negara dengan ompor paling kecil yaitu Venezuela sebesar 11 Juta
US$. Negara dengan impor paling besar setelah Tiongkok yaitu
Singapura dengan nilai impor sebesar 12.341 US$. Sedangkan
negara'kedua yang imporaya jugasfendah setelah Venezuela yaitu
Sri Langkaisebesar. 26 Juta'US$. Indonesia sendiri_dapat dikatakan
impornya rendah-karenagberada. padasposisi-Ketiga paling rendah
setelah Sri Langka yaitu sebesar 47 Juta US$.

Secara teoritis, hutang luar negeri dapat dibenarkan untuk
menutup kelangkaan dana pembangunan domestic yang diharapkan
dengan pengelolaan dana secara hati-hati (prudential) dan terarah
dapat digunakan untuk membangun proyek-proyek pembangunan
yang hasilnya untuk membayar cicilan utang dan bunganya.
Persoalan hutang luar negeri kemudian menjadi persoalan serius
setelah secara akumulatif jumlahnya semakin membengkak dan
memberatkan anggaran negara. Beban pembayaran pokok dan
bunga utang luar negeri yang semakin besar menyurutkan peran
pemerintah untuk lebih mengarahkan anggaran negara bagi
pemenuhan kebutuhan pokok rakyat. Utang luar negeri yang
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skenario awalnya hanya sekedar sebagai pelengkap dana
pembangunan sekarang menjadi beban pembangunan itu sendiri.®

Sedangkan dalam Islam, konsep utang terdiri dari dua jenis
yaitu utang melalui pinjaman dan utang melalui pembiayaan.
Utang pinjaman bermakna utang yang muncul disebabkan oleh
pinjaman, baik pinjaman barang atau pinjaman uang. Pinjaman ini
akan dibayar kembali dengan jenis yang sama, pada masa yang
telah disepakati dengan jumlah yang sama. Dalam syariat Islam,
utang pinjaman secara zahir bukan termasuk pada usaha
pengembangan modal, karena utang melalui peminjaman
merupakan salah satu bentuk bantuan yang sifatnya tolong-
menolong. Sedangkan utang melalui kontrak pembiayaan atau jual
beli, seperti utang yang timbul karena adanya transaksi
perdagangan, adalah bentuk utang yang berbeda dengan utang
secara pinjaman, karena utang dalam bentuk ini mengindikasikan
adanya pemindahan hak milik kepada orang lain. Kemudian
pembayaran pokok utang dilakukan kembali secara tertunda pada
masa yang disetujui.

Utang luar negeri pemerintah Indonesia selama ini
mengandung sistem bunga (riba) yang dikenalwdengan riba
nasi’ah.” Riba nasi’ah- merupakan ‘tambahan dari Jpengembalian
utang yang ‘disyaratkan .oleh negara kreditur="Sehingga dalam
padangan Islam, utang luarfiegeri%saat ini tidak sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadist. Seperti yang telah dijelaskan di dalam Al-
Quran Surah Al- Baqarah ayat 275 Allah berfirman:

w\&:\ﬂu Lg..ﬂ\ 3\93.11-45‘2” uygﬁl‘i \yj’ uJSS\.t ua..\.“
eﬁj@-ﬁ\»ﬂdab\yj\duéd\m“ﬂu Ladldu.u.d\w
A&\ui\i \Ju\.\uuﬁ&ue_ulaiu)wwyigbwﬂ\yj\

YVe u\gﬁal.@.ﬁ‘u\\)uiuu\d.\l\guéb YY)

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang

8Imamudin Yuliadi, “Analisis Hutang Luar Negeri Indonesia Pendekatan
Keseimbangan Makro Ekonomi”, Jurnal Ekuitas, Vol.11 No.4 (Desember 2007): 536.
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demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya”. (Q.S. Al-Bagarah: 275).

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, Allah
memperingatkan dari akibat buruk di dunia dan di akhirat dari
memakan harta riba yakni bunga dari hutang piutang atau jual beli.
Allah mengabarkan bahwa orang-orang yang berinteraksi dengan
riba akan bangkit dari kubur mereka di akhirat seperti orang yang
kerasukan setan. Utang luar negeri pemerintah masih menjerat
Indonesia, sehingga salah satu penyebab Indonesia belum bisa
keluar dari jeratan ini adalah karena sistem yang dipakai riba. Riba
Nasi’ah disebut juga-Riba Duyun, yaitu riba yang timbul akibat
utang piutang yang tidak memenuhi Kriteria untung muncul
bersama“resiko (al-ghunmu_bilghurmi) dan hasilsusaha muncul
bersama biaya (al-kharaj=bi" dhaman). Transaksi Semisal ini
mengandung*pertukaran -kewajiban. menanggung beban, hanya
karena berjalannya ~waktu." " Nasi ah adalah penangguhan
penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi yang
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba nasi’ah
muncul karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahan antara
barang yang diserahkan hari ini dengan barang yang diserahkan
kemudian.®

Muhammad Khairin  Majid memberikan pandangan
mengenai utang luar negeri yaitu bahwa adanya pemasukan utang
luar negeri, biasanya akan disertai dengan pemasukan teknologi
maju dan mengalirnya tenaga-tenaga ahli yang diperlukan bagi
proyek-proyek pembangunannya. Dengan demikian, selain untuk
mengatasi kekurangan modal, pemasukan modal luar negeri atau

®Sjamsul Arifin dan Dian Ediana Rae, Manajemen Pinjaman Luar Negeri
Swasta Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2008), 15.
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utang luar negeri itu juga sekaligus dapat mengatasi kesukaran
tenaga ahli dalam menggunakan teknologi maju. Hal ini dapat
mempertinggi produktivitas dan efisiensi dalam melaksanakan
program-program pembangunan. '

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis di
atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih
dalam menegenai “PENGARUH EKSPOR, IMPOR, DAN
PEMBAYARAN HUTANG LUAR NEGERI TERHADAP
CADANGAN DEVISA TAHUN 2010-2020”.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk menetapkan batasan-
batasan dari masalah penelitian yang akan berguna untuk
mengidentifikasi faktor-faktor mana saja yang akan dimasukkan ke
dalam ruang lingkup masalah penelitian dan mana yang
tidakdimasukkan agar penelitian ini lebih fokus, mendalam dan
terinci. Maka penulis membatasi penelitian hanya berkaitan dengan
pengaruh ekspor, impor, serta hutang luar negeri secara simultan
dan parsial ' terhadap cadangan devisa. Adapun lebih jelasnya,
cadanganidevisa yang digunakan adalah posisi cadangan devisa
dalam satuan juta US$ .dan pembayaran utang luar negeri yang
digunakan adalah.pembayaran utang-luar-negeri-pemerintah (Miliar
Rupiah). » g

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap Cadangan Devisa
Indonesia tahun 2010-2020?

2. Bagaimana pengaruh Impor terhadap Cadangan Devisa tahun
2010-2020?

3. Bagaimana pengaruh pembayaran utang luar negeri terhadap
Cadangan Devisa Indonesia tahun 2010-2020?

%Winda Afriyenis, “Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Utang Luar Negeri
Pemerintah dalam Pembangunan Ekonomi Indonesia”, Jurnal Kajian Ekonomi Islam,
Volume 1, No.1, (Januari-Juni 2016): 5.
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4. Bagaimana uji simultan pengaruh semua variabel bebas
terhadap variabel terikat ?

5. Bagaimana pengaruh perdagangan internasional terhadap
Cadangan Devisa menurut perspektif Ekonomi Islam?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Ekspor terhadap Cadangan Devisa
di Indonesia tahun 2010-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh Impor terhadap Cadangan Devisa
di Indonesia 2010-2020.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembayaran Utang Luar Negeri
Pemerintah terhadap Cadangan Devisa di Indonesia 2010-2020.

4. Untuk mengetahui uji simultan pengaruh semua variabel bebas
terhadap variabel terikat.

5. Untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional
terhadap Cadangan Devisa menurut perspektif Ekonomi Islam.

. Manfaat Penelitian
Padasetiap penelitian yang.dilakukan, tentunya akan ada
sesuatu yang dihasilkan yang kemudian diharapkan menjadi suatu
hal yang bermanfaat baik bagi penulis matpun-pembaca dan pihak
lainnnya. Adapun signifikafisi atdt manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Sebagai suatu tambahan informasi bagi mahasiswa/i yang
ada di kampus UIN Radenintan Lampung Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam terutama pada mahasiswa/i yang ingin
melakukan penelitian yang terkait dengan ekspor, impor, dan
pembayaran utang luar negeri Indonesia.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil dari sebuah penelitian ini tentunya dapat
menambah pengetahuan serta wawasan yang makin luas
mengenai apa dan bagaimana pengaruh suatu kegiatan
Ekspor maupun Impor serta pembayaran Utang Luar Negeri
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terhadap cadangan devisa pada suatu Negara khususnya
Negara Indonesia.
b. Bagi Pemerintah serta Masyarakat

Bagi pemerintah, ini dapat memberikan sedikit
informasi untuk bisa menentukan suatu kebijakan dalam
peningkatan Ekspor agar negara kita memiliki cadangan
devisa yang semakin meningkat karena kegiatan Ekspor
tersebut, serta dapatmenegtahui apa pengaruh impor yang
berlebihan dan pembayaran hutang luar negeri terhadap
cadangan devisa yang negara kita miliki.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Pada penelitian ini, penulis juga mengambil referensi dari
beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan untuk dapat
memperjelas serta mempermudah dalam penulisan dan penelitian
yang dilakukan.

Pada penjelasan yang penulis_telah, jabarkan sebelumnya,
inti dari penulisan penelitan ini mengarah pada bagaimana ekspor,
impor, serta pembyaran utang luar negeri mempengaruhi cadangan
devisa'yang Indonesia miliki dan_apa saja pengaruhnya. Berikut
adalah penelitian terdahulusyang ‘menjadi referensi pada penulisan
penelitian int: _, &

Agustina dan Reny pada tahun 2014, melakukan penlitian
yang berjudul “Pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar Rupiah, Dan
Tingkat Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia” Kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, bahwa (1) Secara
simultan Ekspor, Impor, Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Inflasi
berpengaruh signifikan terhadap Cadangan Devisa Indonesia. (2)
Secara parsial, Ekspor berpengaruh signifikan posistif dan Tingkat
Inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap Cadangan Devisa
Indonesia. (3) Secara parsial, Impor dan Nilai Tukar Rupiah tidak
berpengaruh terhadap Cadangan Devisa Indonesia. (4) Nilai
Koefisien determinasi sebesar 88,2%.

“Reny dan Agustina, “Pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar Rupiah dan
Tingkat Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”, Jurnal Wira Ekonomi
Mikrosil, Vol 4, No. 02, (Oktober 2014): 69.
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Jimmy Benny pada tahun 2013, melakukan penelitian yang
berjudul “Ekspor Dan Impor Pengaruhnya Terhadap Posisi
Cadangan Devisa Di Indonesia”. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah, secara simultan maupun secara parsial variabel ekspor dan
impor berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa di
Indonesia. Artinya jika nilai ekspor naik, maka cadangan devisa
akan naik namun jika nilai impor yang naik maka cadangan devisa
akan menurun.*?

Binti Khoirul Mahmudah pada tahun 2019 melakukan
penelitian yang berjudul ”Pengaruh Ekspor Dan Impor Terhadap
Cadangan Devisa Di Indonesia”. Kesimpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah, bahwa secara simultan maupun
secaraparsial variabel ekspor dan impor berpengaruh signifikan
terhadap Cadangan Devisa di Indonesia. Artinya jika nilai ekspor
naik, maka cadangan devisa akan naik namun jika nilai impor yang
naik maka cadangan devisa akan menurun.™®

Dison M.H. Batubara pada tahun 2015 melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Hubungan Ekspor, Impor, Pdb, Dan
Hutang Luar  Negeri Indonesia  Periode 1970-2013".
Kesimpulannya, penelitian ini Jmenggunakan suji  kausalitas
Granger, dimana hasilnya menunjukkan diantara keempat variabel
yaitu ekspor,=impor,-PDB. dan utang luar_negeri tidak terdapat
kausalitas, namun terdapat’ fima hubungan satu arah
(undirectional), yang meliputi ekspor ke impor, ekspor ke utang
luar negeri, PDB ke impor, impor ke utang luar negeri, dan PDB ke
utang luar negeri. Uji kointegrasi melalui Johansen Co-Integration
test menunjukkan bahwa keempat variabel terkointegrasi. Analisis
IRF dan FEVD menunjukkan bahwa variabel yang paling
berpengaruh terhadap ekspor, impor,dan PDB adalah ekspor,
sedangkan variabel yang paling berpengaruh terhadap utang luar
negeri adalah impor. Hubungan keempat variabel berdasarkan hasil
uji analisis Granger-causality yang di dukung oleh analisis IRF

2Jimmy Benny, “Ekspor dan Impor Pengaruhnya Terhadap Posisi
Cadangan Devisa di Indonesia”, Jurnal EMBA, Vol.1, No. 4, (Desember 2013), 7.

¥Binti  Khoirul Mahmudah, “Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap
Cadangan Devisa di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Akuntansi Keuangan, Vol.08, No. 01,
(2019: 64.
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dan VD dijelaskan bahwa impor berpengaruh secara langsung
terhadap utang luar negeri, dimana bertambahnya nilai impor akan
menambah nominal utang luar negeri Indonesia. Ekspor dan PDB
juga berpengaruh langsung terhadap utang luar negeri, dimana
berkurangnya ekspor dan bertambahnya PDB akan menambah
nominal utang luar negeri Indonesia..**

Muhammad Ridho pada tahun 2015 melakukan penelitian
yang berjudul ‘“Pengaruh Ekspor, Hutang Luar Negeri Dan Kurs
Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah rata-rata perkembangan Cadangan Devisa Indonesia
selama periode 200-2014 adalah 11,20 %, rata-rata ekspor
Indonesia selama periode 2000-2014 meningkat sebesar 7,59 % per
tahun, rata-rata hutang luar negeri Indonesia selama periode 2000-
2014 meningkat sebesar 5,56 % dan rata-rata kurs US $ terhadap
Rupiah selama periode 2000-2014 meningkat sebesar 2,51%. Jadi
secara simultan dan parsial, ekspor, hutang luar negeri dan kurs
berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia.*®

Adapun perbedaan penelitin ini dengan beberapa penelitian
terdahulu terletak pada fokus penelitiannya, yang mana penelitian
yang dilakukan oleh agustina dan reni berfokus pada pengaruh
eskpor, impor, nilai tukar dan inflasi terhadap cadangan devisa
indonesia. Penelitian jimmy berfokus pada pengaruh ekspor dan
impor terhadap cadangan devisa indonesia. Penelitian binti khoirul
mahmudah berfokus pada pengaruh ekspor dan impor terhadap
cadangan devisa indonesia. Penelitian bison fokus pada hubungan
eskpor dan impor, pdb, utang luar negeri indonesia periode 1970-
2013. Penelitian oleh muhammad ridho berfokus pada pengaruh
ekspor, hutang luar negeri dan kurs terharap cadangan devisa
indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
berfokus pada pengaruh ekspor, impor dan pembayaran hutang
luar negeri terhadap cadangan devisa indonesia periode 2010-2020.

“Dison M.H. Batubara, “Analisis Hubungan Ekspor, Impor, PDB, dan
Utang Luar Negeri Indonesia Periode 1970-2013”, Jurnal Ekonomi Kuantitatif
Terapan, Vol.8 No. 1, (Februari 2015): 54.

BMuhammad Ridho, “Pengaruh Ekspor, Hutang Luar Negeri dan Kurs
Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”, Jurnal Perdagangan, Industri dan Moneter,
Vol.3. No. 01, (Januari - April 2015): 8.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dan pada setiap
bab terdiri dari beberapa sub bab, secara sistematika pembahasan
tersebut adalah sebagai berikut:

Bab satu sebagai bab pendahuluan, memuat tentang
penegasan judul, latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan landasan teori yang berisi pembahasan
teoritis mengenai pengaruh ekspor, impor dan pembayaran hutang
luar negeri, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

Bab tiga adalah metode penelitian yang membahas mengenai
data dan sumber data, populasi dan sampel, serta metode analisa
data yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab empat membahas mengenai analisis data penelitian dan
temuan penelitian terkait pengaruh ekspor, impor, dan pembayaran
hutang luar negeri terhadap cadangan devisa negara Indonesia
tahun 2010-2020.

Bab lima sebagai penutup yang memaparkan kesimpulan
dan rekomendasi. Penulis dalam hal ini akan menyimpulkan
sebagai inti dari keseluruhan isi dan juga akan diungkapkan
beberapa rekomendasi sebagai saran yang diperlukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian pengaruh ekspor dan impor
terhadap cadangan devisa Indonesia dalam Perspektif Ekonomi
Islam periode 2010-2020 adalah sebagai berikut :

1. Hasil pengujian menunjukkan tidak adanya pengaruh ekspor
(Xy) terhadap cadangan devisa (Y). Disimpulkan bahwa
menurunnya atau meningkatnya ekspor tidak akan
mempengaruhi cadangan devisa Indonesia tahun 2010-2020.
Adapun keterkaitan permasalahan yang menyebabkan ekspor
tidak berpengaruh terhadap cadangan devisa Indonesia adalah
pelaku ekspor atau eksportir menempatkan dana Devisa Hasil
Ekspor (DHE) di luar negeri yang seharusnya masuk ke dalam
negeri.

2. Hasil pengujian menunjukkan impor (X2) tidak berpengaruh
terhadap:cadangan devisa (Y). Disimpulkan bahwa menurunnya
atau ‘meningkatnya impor tidak akan mempengaruhi cadangan
devisa Indenesia tahun-2010-2020. -Fenomena yang terjadi di
Indonesia yaitu permintdan ‘akan impor lebih besar daripada
ekspor hal ini yang menyebabkan nilai tukar rupiah menjadi
lemah ini yang menyebabkan harga-harga barang konsumsi,
makanan dan minuman, serta Bahan Bakar Minyak (BBM) dan
lain-lain meningkat, maka ketika meningkat menyebabkan
melemahnya akan belanja atas barang tersebut, dan
ketidakmilikan akan barang memperhambat sektor lainnya
dalam menyumbang terhadap pendapatan negara atau devisa.

3. Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh pembayaran
utang luar negeri (X3) terhadap cadangan devisa (Y).
Disimpulkan bahwa menurunnya atau meningkatnya
pembayaran utang luar negeri akan mempengaruhi cadangan
devisa Indonesia tahun 2010-2020. Hubungan utang luar negeri
dengan cadangan devisa adalah salah satu indikator dalam
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melihat keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia adalah
dengan melihat perkembangan cadangan devisa, dimana
akumulasi cadangan devisa diperoleh dari kinerja perdagangan
internasional berupa ekspor. Dengan kata lain jika eksor
mengalami peningkatan maka nilai atau jumlah cadangan
devisa akan cenderung naik. Peningkatan akumulasi cadangan
devisa juga dapat dilakukan dengan mengambil dari pinjaman
luar negeri pemerintah. Cadangan devisa tidak semua diperoleh
dari surplus ekspor tetapi juga didapat dari pinjaman luar
negeri.

. Hasil uji simultan menunjukkan nilai sebesar 0,150 lebih besar
dari signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi menjelaskan tidak berpengaruh antara variabel bebas
yaitu ekspor, impor dan pembayaran utang luar negeri terhadap
variabel terikat yaitu cadangan devisa di Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa variable ekspor (X;), impor (X,) dan
pembayaran utang luar negeri (X3)secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel cadangan devisa di
Indonesia tahun 2010-2020 ().

. Pengaruh perdagangan internasioan terhadap cadangan devisa
menurut perspektif-ekonomi Islam yaitu_aktivitas perdagangan
merupakan hal yang mubah. Manya saja, karena perdagangan
internasional melibatkan negara dan juga warga negara asing,
maka negara Islam, dalam hal ini khalifah, bertanggung jawab
untuk mengontrol, mengendalikan dan mengaturnya sesuai
dengan ketentuan syariah. Membiarkannya internasional tanpa
adanya kontrol dan intervensi negara sama dengan membatasi
kewenangan negara untuk mengatur rakyatnya. hukum
perdagangan internasional dalam Islam disandarkan pada
kewarganegaraan pedagang (pemilik barang), bukan pada asal
barang. Jika pemilik barang adalah warga negara Islam, baik
Muslim maupun kafir dzimmi, maka barang yang dia impor
tidak boleh dikenakan cukai. Demi kemaslahatan Islam, umat
dan dakwah Islam, khalifah diberikan kewenangan untuk
mengatur besar tarif tersebut.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan
diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pemerintah sebagai
acuan dalam pengambilan kebijakan di masa yang akan datang
dalam upaya meningkatkan ekspor, menurunkan impor, dan
mengurangi utang luar negeri. Sehingga cadangan devisa negara
tidak banyak berkurang untuk menutupi defisit di neraca
pembayaran akibat tingginya nilai impor dibandingkan nilai
ekspor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah serta
beban bunganya. Dikarenakan cadangan devisa merupakan
indikator untuk menunjukkan kuat lemahnya fundamental
perekonomian suatu negara dan juga sebagai penghindar dari
krisis ekonomi dan keuangan.

2. Penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat sebagai
salah satu sumber pengetahuan mengenai pengaruh Ekspor,
Impor, dan Pembayaran Utang Luar Negeri Pemerintah
terhadap Cadangan-Devisa Negara Indonesia pada tahun 2010-
2020.

3. Penelitian ini diharapkan dapat.digunakan sebagai*bahan studi
dan “tambahan_ilmu /pengetahuan bagi .mahasiswa Fakultas
Ekonomi“terutama- Departemen-Ekonomi..Rembangunan yang
ingin melakukan penefitian Selanjutnya dan masukan bagi
kalangan akademis dan peneliti yang tertarik untuk membahas
mengenai topik yang sama.
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